
i

PENGARUH MOTIVASI DAN DISPLIN KERJA TERHADAP KINERJA

KARYAWAN PT BUNARI PALEMBANG

SKRIPSI SARJANA S1

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  (S.E)

Oleh :

Dini Aprilia

642015049

Program Studi Ekonomi Syari’ah

FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

2019



Scanned with CamScanner



Scanned with CamScanner



ii

ABSTRAK

DINI APRILIA, “PENGARUH MOTIVASI DAN DISPLIN KERJA

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT BUNARI PALEMBANG” Dalam

penelitian ini masalah yang diangkat adalah bagimana pengaruh motivasi dan

pengaruh displin kerja terhadap kinerja karyawan PT Bunari Palembang. Motivasi

adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas

tertentu, displin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum untuk

memanajeman dan mendorong para anggota organisasi agar memenuhi ketentuan

yang harus diataati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan

mengetahui displin kerja terhadap kinerja karyawan PT Bunari Palembang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif karena penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi dan Displin Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan PT Bunari Palembang. Data yang digunakan penulis adalah

data primer yang berupa jawaban responden terhadap kuesioner.

Hasil penelitian menunjukan Motivasi Kerja dapat timbul pada karyawan

akan lebih terarah untuk melakukan pencapaian kerja yang lebih optimal atas

motivasi seperti keinginan untuk mendapatkan pengharagaan, penghargaan

terhadap setiap prestasi dan hubungan kerja yang harmonis. Dalam melakukan

pekerjaan perusahaan memberikan kompensasi, keteladanan seorang pemimpin

dan aturan-aturan yang jelas dalam perusahan maka sangat berpengaruh terhadap

kedisiplkinan karyawan.

Kata Kunci: Motivasi, Displin Kerja, Kinerja Karyawan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia memiliki posisi yang sangat strategis dan

penting dalam organisasi, artinya unsur manusia memegang peranan

penting dalam berjalannya suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang

telah ditentukan. Perusahaan menginginkan sumber daya manusia yang

baik dan selalu ingin ada pengembangannya untuk meningkatkan kualitas

sumber daya manusia yang ada. Tujuan tidak dapat mungkin terwujud

tanpa peran aktif karyawan dan pimpinan.

Oleh karena itu keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya

tergantung dengan teknologi perusahaan melainkan juga tergantung pada

aspek sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga

suatu perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang potensial, baik

pemimpin maupun karyawan dapat memberikan kontribusi yang baik dan

melaksanakan tugas dengan optimal untuk mencapai tujuan perusahaan.

Karena semua kegiatan perusahaan akan melibatkan tindakan sumber daya

manusia yang ada didalamnya. Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi

oleh kinerja individu pegawainya, suatu organisasi akan berupaya untuk

meningkatkan kinerja pegawainya dengan harapan tujuan perusahaan

tercapai.

1
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Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan standar hasil kerja, target

atau sasaran atau kriteria yang ditentukan terlebih

dahulu dan disepakati bersama1. Kinerja merupakan hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam

menjalankan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Ada pula ayat tentang kinerja berkerja yang terdapat dalam Al-
Qur’an surat Al-Jumu’ah ayat 10 :

فإَذَِا قضُِیتَِ  لوَٰةُ  ٱلصَّ فٱَنتشَِرُوا۟  فىِ ٱلأْرَْضِ  وَٱبْتغَُوا۟  مِن فضَْلِ 

وَٱذْكُرُوا۟  كَثیِرًا لَّعَلَّكُمْ  تفُْلحُِونَ 

Artinya : “apabila telah di tunaikannya sholat maka bertebaranlah kamu di

muka bumi dan carilah karunia Allah, ingatlah Allah

sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung”2

Ayat- ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim

berkerja adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan

keutamaan (kualitas dan hikmah) dari hasil yang di peroleh. Kalau kedua

hal itu telah menjadi landasan kerja seseorang, maka akan tercipta kinerja

yang baik.

1Rivai (dalam Muhammad Sandy, 2015), hlm. 12
2 Departmen Agama RI,, Al Quran dan Terjemahnya, Diponegoro, bandung, 2010
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Kinerja pegawai akan berjalan dengan efektif apabila didukung

dengasn motivasi dan disiplin kerja. Karyawan yang mempunyai motivasi

kerja yang tinggi pasti akan dapat mendorong karyawan tersebut bekerja

lebih semangat serta dapat memberikan kontribusi positif terhadap

pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawabnya.

Motivasi adalah suatu factor yang mendorong seseorang untuk

melakukan suatu aktivitas tertentu,oleh karena itu motivasi sering kali

diartikan pula sebagai factor pendorong perilaku seseorang. Setiapaktivitas

yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu factor yang

mendorong aktivitas tertentu.3

Tanpa motivasi, seorang karyawan tidak dapat memenuhi

pekerjaanya sesuai standar atau melampaui standar karena apa yang

menjadi motivasi dalam bekerja tidak terpenuhi. Motivasi mempersoalkan

bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau

bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan

untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Sekalipun seorang karyawan

mempunyai kemampuan bekerja yang tinggi tetapi tidak memiliki

motivasi untuk menyelesaikan tugasnya maka hasil akhir dalam

pekerjaanya tidak akan memuaskan.

3Sutrisno,Manajemensumberdayamanusia. (Jakarta: KencanaPrenada Media Group,2009),
hlm.149



4

Ada pula ayat tentang motivasi berkerja yang terdapat dalam Al-

Qur’an surat At-Taubah ayat 105 :

وَقلُِ  ٱعْمَلوُا۟  فسََیرََى عَمَلكَُمْ  وَرَسُولھُُۥ وَٱلْمُؤْمِنوُنَ   ◌ۖ ونَ  وَسَترَُدُّ إلِىَٰ  لمِِ  عَٰ

ٱلْغَیْبِ  دَةِ  وَٱلشَّھَٰ فیَنُبَِّئكُُم بمَِا كُنتمُْ  تعَْمَلوُنَ 

Artinya: “Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada

kamu apa yang telah kamu kerjakan.”

Dengan kinerja yang tinggi, perusahaan berharap dapat lebih

mudah mewujudkan tujuan perusahaan. Untuk menciptakan kinerja yang

tinggi harus didukung dengan adanya motivasi dari perusahaan dan

disiplin kerja dari karyawan.

Adapun tujuan perusahaan memotivasi dan menerapkan disiplin

kerja yang tinggi yaitu untuk membentuk mental yang baik, dedikasi dan

loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. Dalam hal ini peranan

pimpinan, dalam mendayagunakan karyawan sangat dibutuhkan agar

tujuan perusahaan dapat dicapai, maka seorang pemimpin harus terus

berusaha memberikan motivasi kepada karyawan agar mereka mau

berkomitmen untuk bekerja dengan penuh semangat dan dengan penuh

rasa tanggung jawab untuk mecapai tujuan dari perusahaan, ini sangat

penting sebab motivasi kerja mereka tidak hanya ditentukan oleh
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pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki tetapi juga oleh

besarnya semangat kerja mereka.

Untuk menciptakan kinerja karyawan agar berjalan efektif, hal

tersebut tidak dapat didorong dengan adanya motivasi saja tetapi dengan

mempunyai disiplin kerja yang tinggi. Disiplin adalah prosedur yang

mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau

prosedur. Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para

anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan yang harus

ditaati oleh karyawan. Dengan karyawan yang mematuhi peraturan dan

prosedur perusahaan maka akan terciptanya suasana perusahaan lebih

kondusif sehingga akan berdampak positif pada aktivitas perusahaan.

Oleh karena itu, setiap perusahaan mempunyai harapan agar

karyawan perusahaan dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.

Dimana setiap perusahaan mempunyai kebijakan-kebijakan atau peraturan

tersendiri mengenai itu. Dalam hal ini banyak perusahaan yang

mempunyai kebijakan-kebijakan itu salah satunya perusahaan PT Bunari.

PT Bunari adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang gas elpiji

3Kg. Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap pimpinan PT Bunari

maka didapat data yang mengaitkan permasalahan kinerja karyawan,

dilihat dari alat/sarana penunjang kerja karyawan didalam bekerja masih

belum berimbang dengan banyaknya jumlah karyawan yang dimiliki,usia

prodktif alat/sarana yang dimiliki perusahaan yang sudah melalui masa

pakainya sehingga proses pengerjaan jualbeli gas elpiji sedikit terhambat
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dan memakan waktu. Masalah lain dalam kinerja karyawan adalah

pembagian tugas yang dibatasi, serta untuk tugas pengerjaan yang sulit

perusahaan memberikannya kepada karyawan senior dalam

pengalamannya, faktor ini menyebabkan ketidakseimbangan kinerja pada

karyawan yang masih memiliki kemampuan terbatas karena belum

memiliki pengalaman dan jam terbang yang dimiliki oleh karyawan senior,

sehingga peluang karyawan untuk menunjukan prestasi kerja terhambat

karena pengalaman yang dimiliki bekerja pada batasan yang rendah dari

kemampuannya.

Disiplin kerja pada PT. Bunari Palembang terlihat pada ketepatan

waktu para karyawan datang kekantoratau pun lapangan selalu tidak tepat

waktu, tidak tertib dan kurang teratur, hal ini diketahui melalui keluhan

para pimpinan pada saat melakukan pengendalian langsung seperti

inspeksi mendadak, terlihat lembar absensi karyawan yang penuh namun

tidak sesuai dengan jumlah karyawan yang bekerja, hal tersebut dapat

terjadi karena ada kemungkinan sebagian karyawan yang menutup-nutupi

ketidak hadiran rekannya. Permasalahan tersebut dapat terjadi karena

kurangnya pengawasan dari pemimpin yang kurang rutin dalam

mengawasi para karyawan, serta ketidak efektifan sanksi hukuman yang

diberikan, karena dinilai kurang memberikan efek jerah kepada karyawan,

sebab sanksi hukuman yang sering terlihat oleh karyawan yang pernah

menyaksikannya, hanya berupa teguran keras dari pimpinan serta ancaman

pemecatan, realisasi dari sanksi hukuman pemecatan tersebut kurang
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diwujudkan oleh pimpinan, terbukti dari kasus kejadian pelanggaran yang

dilakukan berulang kali oleh karyawan yang sama dan ditanggapi hanya

dengan teguran kembali, namun setelah beberapa bulan kemudian

pimpinan barulah memberikan keputusan untuk melakukan pemecatan.

Dalam kasus tersebut memperlihatkan bahwa fungsi dari penerapan aturan

dan sanksi hukuman dari perusahaan, serta ketegasan dari pimpinan masih

kurang dalam menjaga kedisiplinan karyawan.

Untuk melihat penyebab terganggunya kinerja maka peneliti harus

melakukan penelitian untuk melihat hal-hal yang menjadi penyebab

turunnya kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan PT Bunari Palembang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, yang terjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT Bunari

Palembang?

2. Bagaimana pengaruh displin kerja terhadap kinerja karyawan PT

Bunari Palembang?
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C. BatasanMasalah

Adapula batasan masalah dari penelitian tersebut adalah Pengaruh

Motivasi dan displin kerja di sini lebih terfokus kinerja karyawan yang ada

di PT Bunari Palembang.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

1. untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan

PT Bunari Palembang

2. untuk mengetahui disiplin kerja Terhadap kinerja karyawan PT

Bunari Palembang.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pihak Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi PT Bunari

Palembang, terutama mengetahui  pengaruh motivasi dan disiplin

kerja Terhadap kinerja karyawan

2. Bagi Almamater

Dapat dijadikan sebagai dasar dan bahan acuan secara literatur

untuk penelitian sejenis lainnya.

3. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai motivasi dan

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara lebih mendalam.
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F. Hipotesis

Terdapat Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Karyawan PT. Putra Anugerah Sejati Palembang.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan tentang bagaimana

suatu variable diukur. Definisi operasional variable yang dijelaskan adalah

operasionalisasi konsep agar diteliti atau dihukum melalui gejala-gejala

yang ada. Variable penelitian harus dapat diuku rmenurut skala yang lazim

digunakan.

Variabel, Definisi Variabel, dan Indikator Penelitian

Variabel Definisi Variabel Indikator

Kinerja

Karyawan

(Y)

Merupakan hasil

pekerjaan yang

mempunyai hubungan

kuat dengan tujuan

strategis organisasi,

kepuasan konsumen, dan

memberikan kontribusi

pada PT.Bunari

Palembang

a. Standar merupakan suatu ukuran

apakah tujuan yang diinginkan

dapat dicapai.

b. Alat atau sarana.

c. Kompetensi.

Motivasi

Karyawan

(X1)

Sebagai proses

menyebabkan intensitas,

arah, dan usaha terus-

menerus individu menuju

pencapaian tujuan

PT.BunariPalembang

1) Faktor intern

1) Keinginan untuk mendapatkan

penghargaan

2) Faktor ekstern

2) Adanya penghargaan terhadap

prestasi.
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3) Adanya hubungan kerja yang

harmonis dan kompak

Disiplin

Kerja

Karyawan

(X2)

Sikap kesediaan karyawan

untuk mematuhi dan

menaati norma-norma

peraturan yang berlaku di

PT.BunariPalembang

a. Kompensasi

b. Keteladanan pemimpin

c. Aturan

H. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dilihat dari tingkat eksplanasinya terbagi menjadi :

1. Penelitian Deskriptif

Penelittian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk

mengetahui variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih

(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan

antara variabel satu dengan variabel yang lain.

2. Penelitian Komparatif

Penelitian komparatif adalah suatu penelitianyang bersifat

membandingkan. Disini variabelnya mandiri tetapi untuk sampel yang

lebih dari satu, atau dalam waktu yang berbeda.
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3. Penelitian Asosiatif

Penlitian Asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara dua varriabel atau lebih.

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

asosiatif, karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh

Motivasi dan Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Bunari

Palembang.

b. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di kantor PT. Bunari Palembang dijalan Ki

GedeIngSuro No. 82 RT 001 RW 29 Ilir

c. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalis yang terdiri atas, objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya4.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Bunari yang

berjumlah 82 karyawan terbagi dari 25 Operasional, 5 administratif

karyawan, 9 supervisor, 8 pengawas lapangan dan 35 karyawan

lapangan.

No Karyawan Jumlah
1 Operasional 25
2 Administratif 5
3 Supervisor 9

4Sugiyono,MetodePenelitianKualitatifdanKuantitatif.(Bandung: CV Alfabeta, 2016), hlm. 117
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4 Pengawas lapangan 8
5 Karyawan Lapangan 35

Total Karyawan 82
Jumlah Karyawan PT. Bunari Palembang

2. Sampel

Sampel (n) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut5. Teknik sampling pada penelitian ini adalah

probality sampling,  probabilty sampling adalah teknik pengambilan

sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan teknik proportionate stratified random sampling,

teknik pengambilan anggota sampel ini dilakukan karena populasi

mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata

secara proposional.

Tabel penentuan jumlah sampel dari Isaac dan Michael memberikan

kemudahan penentuan jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan

1%, 5% dan 10%. Dengan tabel ini, peneliti dapat secara langsung

menentukan besaran sampel berdasarkan jumlah populasi dan tingkat

kesalahan yang dikehendaki. Pada penelitian ini, peneliti menetapkan

tingkat kesalahan pada taraf 5%.6

5Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2018).,hlm. 149
6 Ibid, hlm. 161
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Tabel III. 3

Tabel Penentuan Jumlah Sampel

No Jabatan Jumlah Sampel

1. Workshop 25
25   x 68 =
82

21

2. Administratif 5
5     x 68 =
82

4

3. Supervisor 9
9     x 68 =
82

7

4. Pengawas Lapangan 8
8     x 68 =
82

7

5. Karyawan Lapangan 35
35   x 68 =
82

29

Total 82 68
Sumber : Data Perusahaan dan Perhitungan Peneliti, 2017

Berdasarkan Tabel Isaac dan Michael diketahui jumlah sampel yang

diambil dalam penelitian ini berjumlah 68 sampel. Jumlah ini diperoleh

melalui jumlah populasi yaitu 82 atau mendekati 85 pada taraf kesalahan

5%, sehingga diperoleh hasil 68.

d. Jenis dan Sumber Data

Menurut sumbernya pengambilannya, data dapat dibedakan atas dua

jenis, yaitu data primer dan data sekunder7

a) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

langsung oleh orang yang melakukan penelitian atau yang

bersangkutan yang memerlukannya. Data primer juga dapat disebut

data asli atau data baru.

7Supardi, AplikasiStatistikaTerapan. (Jakarta Selatan: PT Prima Ufuk, 2013)., hlm. 16
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b) Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder disebut juga

data tersedia.

Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data

primer yang berupa jawaban responden terhadap kuesioner.

e. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan pengumpulannya dikenal beberapa cara pengumpulan

data penelitian, antara lain pengamatan, penelusuran linear,

penggunaan angket, dan waawancara8.

1. Observasi (pengamatan)

Cara pengumpulan data melalui melihat langsung ke

lapangan terhadap objek yang diteliti. Cara obsertvasi yang

paling efektif adalah melengkapinya dengan pedoman

observasi pengamatan.

2. Penelusuran literatur

Cara pengumpulan data melalui sebagian data atau seluruh

data penelitian sebelumnya.

3. Penggunaan kuesioner

Cara pengumpulan data melalui pengumpulan jawaban dari

daftar pertanyaan yang diberikan terhadap pihak yang diteliti

8HasanIqbal, Pokok-pokokMateriStatistik II (StatistikInferensi). (Jakarta: PT Bumiaksara,2009),
hlm. 23
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4. Wawancara

Cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab langsung

kepada objek diteliti. Merupakan percakapan antar dua orang atau

lebih dan berlangsung antar narasumber dan pewawancara.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner dan wawancara yang berhubungan dengan indikator-

indikator yang digunakan.

f. Teknik Analisa Data

1. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian dapat dikelompokan menjadi dua,

Analisis Kualitatif dan Analisis Kuantitatif9.

a) Analisis Kualitatif

Analisis Kualitatif yaitu suatu metode dengan menggunakan data

dengan menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat skema,

dan gambar

b) Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah suatu metode analisis data yang

berbentuk bilangan, atau kualitatif yang diangkakan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis

kualitatif dan kuantitatif. Untuk mengkuantitatifkan data kualitatif

digunakan skala likert, dengan jawaban responden sebagai berikut:

9Sugiyono,MetodePenelitianKualitatifdanKuantitatif.(Bandung: CV Alfabeta, 2016), hlm. 13-14
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Sangat Setuju SS dikuantitatifkan dengan skor 5

Setuju S dikuantitatifkan dengan skor 4

Netral N dikuantitatifkan dengan skor 3

Tidak Setuju TS dikuantitatifkan dengan skor 2

Sangat Tidak Setuju STS dikuantitatifkan dengan skor 1

I. Sistematika Penelitian

BAB I Pendahuluan, Bab ini adalah latar belakang masalah, rumusan

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi

oprasional, metode penilitian dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori, dalam sub bab ini akan mengurai lebih dalam

tentang kinerja, indicator kinerja, faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja, motivasi kerja, tujuan motivasi, jenis-jenis motivasi, faftor-faktor

yang mempengaruhi motivasi kerja, displin kerja, faktor-faktor yang

mempengaruhi displin dan jenis-jenis displin kerja.

BAB III Gambaran umum atau profi perusahaan, Bab ini mencakup

sejarah perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, tugas dan wewenang

dirketur

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, Bab ini berisi hasil penilitian

dan pembahasan bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
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PT Bunari dan bagaimana pengaruh displin kerja terhadap kinerja

karyawan PT Bunari Palembang.

BAB V Penutup, Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang dapat diambil

dari penelitian ini, dan saran-saran yang ditunjukan untuk pihak terkait

bagi masyarakat, PT Bunari, mahasiswa dan sebagainya.
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